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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi dan kebutuhan akan efisiensi energi, buku 

di bidang kelistrikan menjadi semakin penting. 

Buku yang berjudul "Prototipe Tegangan Rendah 

Penggunaan Motor Satu Fasa Dan Tiga Fasa Sebagai Media 

Penunjang Pembelajaran Teknik Elektro," bertujuan untuk 

menyelidiki dan memahami karakteristik motor listrik satu fasa dan 

tiga fasa dalam konteks penggunaan prototipe tegangan rendah. 

Laboratorium ini menjadi tempat yang strategis untuk melakukan 

eksperimen dan mengembangkan pemahaman mendalam tentang 

kinerja motor listrik pada kondisi tegangan rendah. 

Melalui buku ini, diharapkan dapat ditemukan informasi 

yang berharga mengenai keunggulan dan kelemahan masing-

masing jenis motor dalam skenario tegangan rendah. Prototipe 

yang telah dirancang dan diimplementasikan di laboratorium 

diharapkan dapat memberikan data yang akurat dan relevan untuk 

mendukung pemahaman ilmiah dan aplikatif terkait motor listrik. 

Selain itu, hasil buku ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan positif pada pengembangan teknologi energi 

terbarukan dan efisiensi energi. Kami ingin menyampaikan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan 

berkontribusi dalam proses buku ini, termasuk dosen pembimbing, 

staf laboratorium, serta pihak-pihak terkait. 

Semoga buku ini dapat menjadi langkah awal yang 

bermanfaat dalam pemahaman lebih lanjut tentang motor listrik, 

serta memberikan kontribusi positif pada pengembangan teknologi 

dan ilmu pengetahuan di bidang kelistrikan. 

  



iv 

Terima kasih atas ketertarikan Anda dalam memahami dan 

mengoptimalkan pengetahuan, karena pengetahuan yang dikelola 

dengan baik adalah kekuatan yang dapat merubah takdir suatu 

organisasi. 

Selamat membaca! 

 

Tangerang Selatan, 19 Januari  2024 
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BAB 

1  ´6,67(0µ 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan tentang sistem.  Anda 

harus mampu: 

1. Mengetahui konsep dari Sistem 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Dasar Teori Sistem 

 

1. Dasar Teori Sistem 

Komunikasi Sistem adalah suatu kesatuan terorganisir 

yang terdiri dari berbagai elemen atau komponen yang saling 

berinteraksi dan bekerja bersama untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Elemen-elemen ini dapat berupa objek fisik, 

konsep abstrak, atau proses yang saling terkait. Dalam suatu 

sistem, elemen-elemen ini tidak hanya berdiri sendiri, tetapi 

saling tergantung satu sama lain dalam rangka menciptakan 

suatu fungsi atau kinerja yang diinginkan. 

Sistem merupakan suatu proses yang terpenuhi dari 

keterpaduan sejumlah komponen dalam satuan fungsi yang 

saling berafiliasi secara bersamaan Sebagai contoh model 

misalnya kendaraan bermotor sebagai perwakilan sebuah 

sistem dimana pada sistem tersebut terdiri dari komponen 

mesin dengan penggerak mula berupa mesin piston yang 

menggunakan bahan bakar minyak mesin tersebut kemudian 

digunakan sebagai penggerak komponen roda agar 

kendaraan dapat melaju, pada tunggangan bermotor juga 

´6,67(0µ 
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BAB 

2  ´352727,3(µ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

prototipe, Anda harus mampu: 

1. Ingin mengetahui konsep dari prototipe 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Teori Prototipe 

 

1. Dasar Teori Prototipe 

Prototipe adalah suatu model awal dari suatu produk 

atau sistem yang dirancang dan dibuat untuk menguji, 

mengukur, dan memvalidasi konsep atau fitur tertentu. 

Dalam dunia pengembangan produk atau perangkat lunak, 

pembuatan prototipe menjadi langkah krusial sebelum 

produk akhir diproduksi. Prototipe membantu tim 

pengembangan untuk mendapatkan umpan balik awal dari 

pengguna, mengidentifikasi kelemahan, dan memperbaiki 

masalah sebelum produk mencapai tahap produksi massal. 

Prototipe secara umum merupakan suatu gagasan dalam 

bentuk rancangan, model/contoh yang digunakan untuk 

mengembangkan dan meminimalisir terjadinya eror sebelum 

pra-produksi secara masal dan diedarkan secara luas. 

 

  

´352727,3(µ 
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BAB 

3  ´.8$/,7$6�'$<$�/,675,.µ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

Kualitas Daya Listrik.  Anda harus mampu: 

1.  Ingin mengetahui konsep Kualitas daya listrik 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Konsep Kualitas Daya Listrik 

 

1. Dasar Teori Kualitas daya listrik 

Dalam sistem kelistrikan terlepas dari kendala yang 

ada menjelaskan bahwa daya merupakan suatu suplai dalam 

penyaluran tenaga listrik, dimana perkalian besarnya 

tegangan dan arus listriknya harus seimbang. Menurut 

beberapa ahli dan praktisi bidang energi/daya listrik, 

beberapa faktor berkurangnya kualitas daya listrik diera 

modern saat ini disebabkan oleh: 

a. Banyak bermunculan beban-beban listrik jika 

diperhatikan dari karakteristiknya. Misal: sistem kendali 

yang mendasar pada mikroprosesor serta komponen 

elektronik daya. 

b. Banyaknya minat pada penggunaan peralatan listrik yang 

memiliki efisiensi tinggi, seperti kendali kecepatan motor 

listrik dan penggunaan kapasitor sebagai perbaikan faktor 

daya yang tanpa disadari penggunaannya dapat 

´.8$/,7$6�'$<$�

/,675,.µ 
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BAB 

4  ´'$<$�/,675,.µ 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

Konsep Daya Listrik.  Anda harus mampu: 

1. Ingin mengetahui konsep dari Daya Listrik 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Konsep Daya Listrik 

 

1. Dasar Teori Daya Listrik 

Adalah jumlah tenaga yang diserap berdasarkan taraf 

pemakaian dari sebuah rangkaian atau sirkuit listrik, 

dinyatakan dalam satuan watt, HP (horsepower), dan dapat 

digunakan untuk melakukan usaha atau kerja. Dimana nilai 

1 HP = 746 Watt. Pembagian daya listrik pada tegangan arus 

bolak-balik (AC) meliputi: 

a. Daya nyata (P) memiliki satuan watt dan digunakan 

untuk berbagai beban listrik yang terpakai sebagai 

sumber tenaga sebenarnya. 

b. Daya reaktif (Q) disebabkan karena adanya pembentukan 

medan magnet dari berbagai macam beban induktif 

dengan satuan VAR (Volt Ampere Reaktif). 

c. Daya semu (S) satuan yang digunakan adalah VA (Volt 

Ampere) merupakan perbandingan antara daya nyata 

dan daya reaktif. 

´'$<$�/,675,.µ 
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BAB 

5  µ02725�,1'8.6,µ 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan konsep dari Motor 

Induksi.  Anda harus mampu : 

1. Mengetahui konsep dari Motor Induksi  

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1: 

Konsep dari Motor Induksi 

 

1. Dasar Teori Motor Induksi  

Merupakan motor listrik yang dapat bekerja jika celah 

udara didalam statornya dapat menghasilkan induksi 

elektromagnetik dengan cara memberikan sumber tegangan 

listrik pada statornya, guna memutar rotor yang terdapat 

didalamnya. Kebanyakan dari penerapan motor induksi jenis 

ini pada industri jika diamati, seringkali terdapat pada 

kegunaan penggerak kompresor, pompa, penggerak utama 

proses produksi/mill, serta bor, grinda, crane, dan 

sebagainya yang sering juga dijumpai di workshop 

(Theodore Wildi, 2017). 

Konstruksi motor induksi satu fasa seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5.1 terdiri atas dua komponen 

yaitu stator yang merupakan bagian yang tidak bergerak dan 

memiliki poros sebagai media bertumpunya rotor yang 

berputar akibat dari adanya arus AC yang mengalirinya. 

´02725�,1'8.6,µ 
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BAB 

6 ´'$6$5�'$6$5�02725�/,675,.µ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

konsep dari dasar dasar motor listrik.  Anda harus mampu: 

1. Ingin mengetahui konsep dari Dasar dasar motor listrik 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Teori Dasar dasar Motor Listrik 

 

1. Dasar Teori Dasar dasar Motor Listrik 

Prinsip kerja motor listrik didasarkan pada interaksi 

antara medan magnet dan arus listrik. Ketika arus listrik 

dialirkan melalui kawat yang ditempatkan di medan magnet, 

gaya dan gerakan mekanis terjadi, menghasilkan putaran 

pada motor. Beberapa jenis motor listrik: 

a. Motor Listrik AC 

Motor listrik AC menggunakan arus listrik bolak-balik 

(AC) untuk menggerakkan rotor. Motor AC dapat dibagi 

menjadi dua jenis utama, yaitu motor induksi dan motor 

sinkron. 

b. Motor Induksi 

Motor induksi adalah jenis motor AC yang paling umum 

digunakan. Motor induksi bekerja dengan prinsip induksi 

elektromagnetik. Ketika arus listrik mengalir melalui 

belitan stator motor, medan magnet tercipta. Medan 

´'$6$5�'$6$5�

02725�/,675,.µ 
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BAB 

7  ´3(1*21752/$1�02725�6$78�)$6(µ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

Pengontrolan Motor satu Fase.  Anda harus mampu: 

1. Ingin mengetahui konsep dari Pengontrolan Motor Satu Fase 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Konsep Pengontrolan Motor Satu Fase 

 

1. Dasar Teori Pengontrolan Motor Satu Fase 

Pengontrolan motor satu fase mengacu pada 

pengaturan dan pengendalian operasi motor listrik yang 

memiliki satu fasa daya. Motor satu fase umumnya 

digunakan pada aplikasi rumah tangga, kecil hingga 

menengah, dan digunakan untuk berbagai keperluan seperti 

penggerak kipas, mesin cuci, pompa air, dan peralatan 

elektronik lainnya. Berikut adalah beberapa konsep dasar 

yang terkait dengan pengontrolan motor satu fase: Motor 

satu fase menggunakan sumber daya arus bolak-balik, yang 

artinya arus listriknya berubah arah secara periodik. 

Umumnya, sistem tenaga listrik rumah tangga adalah arus 

bolak-balik, seperti arus listrik yang diberikan oleh listrik 

rumah tangga. 

  

´3(1*21752/$1�

02725�6$78�)$6(µ 
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BAB 

8  ´,03/(0(17$6,�02725�3$'$�7(*$1*$1�5(1'$+µ  

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

Implementasi Motor pada tegangan rendah.  Anda harus 

mampu: 

1. Mengetahui Implementasi Motor pada tegangan rendah 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Konsep Implementasi Motor pada tegangan rendah 

 

1) Implementasi Motor Satu Fase Dan Tiga Fase Pada 

Tegangan Rendah 

Implementasi motor satu fase dan tiga fase pada 

tegangan rendah sangat umum terjadi dalam berbagai 

aplikasi, baik di rumah tangga, industri ringan, maupun 

industri berat. Berikut adalah beberapa contoh implementasi 

motor satu fase dan tiga fase pada tegangan rendah, 

Implementasi Motor Satu Fase: 

a. Kipas Angin: Motor satu fase sering digunakan pada 

kipas angin di rumah tangga. Motor jenis ini efisien dan 

ekonomis untuk aplikasi tersebut. 

b. Mesin Cuci: Pada mesin cuci, motor satu fase digunakan 

untuk menggerakkan berbagai bagian, seperti motor 

penggerak drum atau motor pompa air. 

´,03/(0(17$6,�02725�

PADA TEGANGAN 

5(1'$+µ 
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